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Tujuan Penelitian 

Mendapatkan komposisi geopolimer yang 
sesuai untuk amobilisasi ion Cd2+  

 

Mengetahui efektifitas amobilisasi ion 
Cd2+  pada geopolimer ditinjau dari 

mikrostruktur, kekuatan, dan 
ketahanannya dalam asam 
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Variasi SiO2/Al2O3 
 

Nama 
Sampel 

Al(OH)3  
(g) 

Aqua DM 
(g) 

Al-0 0,0 0,0 

Al-1,7 5,1 37,9 

Al-5 15 40,0 

Al-9 27 43,9 
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Layang  

Larutan 
Pengaktif   

Pasta 
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Pasta 
Geopolimer 

Geopolimer  

-Didiamkan pada 
suku ruang (24 jam) 
-Dipanaskan pada 

suhu 55  oC (24 jam) 
-Di-curing  pada suhu 

kamar (7 hari) 
 

-Diuji kuat 
tekan 

-Diuji SEM 
-Diuji XRD 

Metodologi Penelitian 

Cd(NO3)2 (aq) 

Penambahan Cd2+  
 

-Diuji kuat 
tekan 

-Diuji SEM 
-Diuji 

leaching 



 

Variasi Penambahan  Cd2+  
 

Nama 
Sampel 

Kadar Cd2+ 
dalam 260 g 
abu layang 

(ppm) 

Massa 
Cd2+

 
(g) 

Massa 
Cd(NO3)2∙4H2O 

(g) 

Cd-1000 1000 0,26 0,713 
Cd-2000 2000 0,52 1,427 
Cd-4000 4000 1,04 2,853 
Cd-8000 8000 2,08 5,707 

Cd-16000 16000 4,16 11,414 



Nama 
sampel SiO2/Al2O3 Kuat Tekan hari 

ke-7 (MPa) 

Al-9 5,18 11,22 
Al-5 5,81 20,39 

Al-1,7 6,46 25,02 
Al-0 6,85 22,11 
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Variasi mol SiO2/Al2O3 

Berpengaruh  pada kuat tekan 

Semakin  besar nilai 
SiO2/Al2O3, semakin tinggi nilai 
kuat tekan hingga batas tertentu 

Sampel Al-1,7  
kuat tekan tertinggi 
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Foto Penampang Sampel  

Penampang sampel 
berwarna kecoklatan 
sama seperti bagian 

permukaannya 

Al(OH)3 teraglomerasi  
 warna putih   
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Foto SEM Sampel Al-1,7 

Abu layang yang 
teraktivasi 

larutan pengaktif 

Abu layang yang 
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Nama Sampel Kadar Cd2+  
(ppm atau mg Cd2+/kg 

abu layang)  

Kuat Tekan 
(MPa) 

Cd-0 0 25,02  
Cd-1000 1000 32,90 
Cd-2000 2000  36,85 
Cd-4000 4000 38,60 
Cd-8000 8000 30,27 

Cd-16000 16000 8,65 
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Kurva pengaruh penambahan Cd2+ terhadap kuat tekan 

ion Cd2+ hingga 4000 ppm pada 
geopolimer dapat meningkatkan 

nilai kuat tekannya 

Pengaruh penambahan Cd2+ 
terhadap kuat tekan 

ion Cd2+ > 4000 ppm pada 
geopolimer nilai kuat 

tekannya menurun  

Penurunan nilai kuat 
tekan  struktur 

geopolimer telah rusak  
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Terdapat ion Cd2+  
mengisi pori 
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 Penambahan 
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Nama 
Sampel 

Kandungan 
Cd2+ 

(mg Cd2+/ 6 g 
geopolimer) 

Cd2+ yang ter-
leaching (mg) 

% ter-
leaching 

Cd-1000  3,450 - 0 

Cd-4000 13,737 0,023 0,167 

Cd -16000 53,931 3,771 6,264 
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mg ion Cd2/6 g geopolimer  

Kemampuan Cd2+ 

dalam geopolimer 
terhadap asam  

 

Cd-1000  tidak mengalami 
leaching  

Penambahan Cd2+ ≥  
4000 ppm  Cd2+ dalam 
geopolimer ter-leaching 

Penyeimbang muatan 
 



Kesimpulan 
Variasi SiO2/Al2O3  mempengaruhi 

kuat tekan 

amobilisasi ion Cd2+  pada geopolimer  
mikrostruktur, kekuatan, dan ketahanannya 

dalam asam 

Rasio SiO2/Al2O3 = 
6,46  

Kuat Tekan = 25 MPa 

Cd-4000  kuat tekan 
= 38,6 MPa 

 
Cd-1000 tidak terjadi 

Leaching  
ion Cd2+   ≥  4000 ppm, 
ionnya semakin banyak 

ter-leaching 
 

Ukuran pori 
geopolimer lebih 

kecil 
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